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INTISARI 

 

 

Kawasan Sumbu Filosofi pada saat ini dalam prsoses menjadi “World 

Heritage” ke Badan Dunia UNESCO untuk menjadi bagian dari Keistimewaan 

Yogyakarta. Dalam mendukung Kota Yogyakarta atau sumbu filosofis  menjadi 

salah satu   “World Heritage” yaitu dengan penataan transportasi di kawasan 

tersebut melalui penerapan Semi Pedestrian Malioboro. Dimana ruas Jalan 

Malioboro yang semula dapat dilalui oleh berbagai moda transportasi darat, 

kedepan hanya dapat dilalui oleh pejalan kaki, pesepeda, angkutan umum Trans 

Jogja, kendaraan unmotorized seperti becak dan andong, serta kendaraan darurat. 

Hal tersebut tentu saja akan menyebabkan perpindahan beban lalu lintas yang cukup 

besar dari kendaraan bermotor ke jaringan jalan di sekitarnya. Mengingat lalu lintas 

kendaraan bermotor yang melintas di kawasan Malioboro tergolong lalu lintas yang 

padat, dimana volume lalu lintas kendaraan bermotor di kawasan tersebut 

didominasi oleh kendaraan pribadi yang meliputi kendaraaan roda dua, tiga dan 

empat. Kendala tidak hanya pada pengalihan arus lalu lintas jaringan jalan lainnya, 

terdapat ruas jalan yang belum dioptimalkan kapasitas jalannya yang diakibatkan 

karen parkir on street khususnya pada jalan pasar kembang yang saat ini telah 

dilakukan pengaturan sistem satu arah. Jalan pasar kembang menjadi bagian 

jaringan jalan pada kawasan sumbu filosofis dan juga menjadi akses keluar masuk 

untuk Stasiun Yogyakarta, sehingga menyebabkan bangkitan kendaraan yang 

cukup tinggi yang berdampak pada timbulnya hambatan samping yang diakibatkan 

kendaraan parkir diarea sisi selatan Stasiun Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan unutk mengetahui besaran dampak rencana penerapan 

Contra Flow pada saat semi pedestirn malioboro dijalan terhadap kinerjaringan 

jalan yang berada disekitarnya serta memberikan rekomendasi guna mengurangi 

dampak terhadap penerapan tersebut. Pengumpulan data meliputi data primer dan 

datas sekunder, data primer berupa data inventarisasi jalan yang meliputi lebar 

jalan, tipe jalan dan lain – lain  yang diperoleh dari suvei di kapangan, sedangkan 

data sekunder bberupa matrik asal tujuan perjalan di kota Yogyakarta yang 

kemudian diestimasi mengunakan metode TFlowFuzzy. Hasil estimasi tersebut 

akan digunakan sebagai dasar aanaslis pembebanan lalu lintas serta kinerja jaringan 

jalan melalui bantuan software PTV VISUM 2021. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada kondisi peramalan 5 tahun 

kedepan (tahun 2024) setelah dilakukan rekomendasi kebijakan melalui penerapan 

skenario do something, rata-rata peningkatan vc ratio pada ruas jalan yang paling 

terdampak akibat adanya penerapan semi pedestrian malioboro dan contra flow 

dapat tereduksi sebesar 1.49 %. Sedangkan pada kondisi proyeksi 10 tahun 
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mendatang (tahun 2024), rata-rata peningkatan vc ratio pada ruas jalan yang paling 

terdampak akibat adanya penerapan semi pedestrian malioboro dapat tereduksi 

sebesar 0.13 %. Penurunan rata-rata peningkatan vc ratio tidak terlalu signfikan 

antara tahun 2024 dengan tahun 2029. Hal ini menunjukan penanganan melalui 

peningkatan manajemen kapasitas jalan tidak optimal dalam jangka waktu yang 

cukup Panjang untuk menangani permasalahan lalu lintas, dan hal ini juga diperkuat 

dari perbandingan vc ratio secara makro pada jaringan jalan yang dikaji dimana 

mengalami peningkatan vc ratio pada tiap tahunnya. 

 

Kata Kunci: Semi Pedestrian Malioboro,Contra Flow, TFlowFuzzy, Kinerja Jaringan 

Jalan, Estimasi Asal Tujuan Perjalanan, Pemodelan Transportasi 
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ABSTRACT 

 

 

The Philosophical Axis Area is currently in the process of becoming a "World 

Heritage" to the UNESCO World Organization to become part of the Privileges of 

Yogyakarta. In supporting the City of Yogyakarta or the philosophical axis of 

becoming one of the "World Heritage" namely by arranging transportation in the 

area through the implementation of the Malioboro Semi Pedestrian. Where the Jalan 

Malioboro section which was originally accessible by various modes of land 

transportation, in the future can only be traversed by pedestrians, cyclists, Trans 

Jogja public transportation, unmotorized vehicles such as trishaws and horse-drawn 

carriages, as well as emergency vehicles. This of course will cause a significant 

transfer of traffic loads from motorized vehicles to the surrounding road network. 

Considering that the traffic of motorized vehicles passing through the Malioboro 

area is classified as heavy traffic, where the volume of motorized vehicle traffic in 

the area is dominated by private vehicles which include two, three, and four-

wheeled vehicles. The obstacle is not only the diversion of traffic flow to other road 

networks, some roads have not been optimized for road capacity due to on-street 

parking, especially on Pasar Kembang Road, where a one-way system has been 

regulated. The Pasar Bunga road is part of the road network in the philosophical 

axis area and is also an access for entry and exit for Yogyakarta Station, causing a 

high enough vehicle generation which results in the emergence of side barriers 

caused by vehicles parked on the south side of Yogyakarta Station. 

 

This study aims to determine the magnitude of the impact of the planned 

implementation of Contra Flow at the Malioboro semi-pedestrian road on the light 

performance of the surrounding roads and provide recommendations to reduce the 

impact of this application. Data collection includes primary data and secondary 

data, primary data is in the form of road inventory data which includes road width, 

road type, and others obtained from surveys in yards, while secondary data is in the 

form of travel destination origin matrix in the city of Yogyakarta which is then 

estimated using the TFlowFuzzy method. The estimation results will be used as the 

basis for an analysis of traffic assignment and road network performance through 

the help of the PTV VISUM 2021 software. 

 

The results of this study indicate that in the forecasting conditions for the next 

5 years (2024) after making policy recommendations through the implementation 

of the do somethings scenario, the average increase in VC ratio on the most affected 

road sections due to the implementation of semi pedestrian Malioboro and contra 

 

 



IV 

 

 

flow can be reduced by 1.49 %. Meanwhile, in the projected conditions for the next 

10 years (2024), the average increase in the VC ratio on the most affected road 

sections due to the implementation of the Malioboro semi-pedestrian can be 

reduced by 0.13%. The decrease in the average increase in the VC ratio is not too 

significant between 2024 and 2029. This shows that handling increasing road 

capacity management is not optimal in a long enough period of time to deal with 

traffic problems, and this is also reinforced by a comparison of the VC ratio as a 

whole macro on the road network studied where the VC ratio increases every year. 

 

Keywords : Semi Pedestrian Malioboro, Contra Flow, TFlowFuzzy, Road Network 

Performance, Estimated Origin of Travel Destinations, Transportation Modeling
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